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BAB IV 

PENUTUP 

 

Bab IV terdiri dari dua bagian yaitu kesimpulan dan saran berdasarkan 

uraian dan analisis dari bab sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel bebas yaitu “Tingkat respon 

khalayak pada iklan “Pertamina Pasti Pas”” terhadap “Citra SPBU baijk yang 

sudah bersertifikasi maupun yang belum bersertifikasi “Pasti Pas”. 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil analisis regresi sederhana yang pertama yaitu pengaruh antara 

variabel Tingkat respon khalayak pada iklan “Pertamina Pasti Pas” 

terhadap Citra SPBU yang sudah bersertifikasi “Pasti Pas” Nilai R 

menunjukkan angka 0,230 yang berarti pengaruh antara kedua variabel 

tersebut tergolong lemah. R.Square menunjukkan angka 0,053 yang 

berarti pengaruh dari variabel tingkat respon khalayak terhadap iklan 

“Pertamina Pasti Pas” terhadap variabel Citra SPBU yang sudah 

bersertifikasi “Pasti Pas” adalah sebesar 5,3%. Sedangkan sisanya 

sebesar 94,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. Dari tabel 

ANOVA(b), angka Sig. menunjukkan angka 0,001(a). hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel tingkat respon khalayak terhadap iklan 

“Pertamina Pasti Pas” secara signifikan berpengaruh terhadap variabel 

Citra SPBU yang sudah bersertifikasi “Pasti Pas”. Adapun persamaan 
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regresinya adalah : Citra SPBU yang sudah bersertifikasi “Pasti Pas” = 

44,638 + 0,501 tingkat respon khalayak pada iklan “Pertamina Pasti 

Pas”. 

2. Dari hasil analisis regresi sederhana yang kedua yaitu pengaruh antara 

variabel Tingkat respon khalayak pada iklan “Pertamina Pasti Pas” 

terhadap Citra SPBU yang belum bersertifikasi “Pasti Pas” Nilai R 

menunjukkan angka 0,249 yang berarti pengaruh antara kedua variabel 

tersebut tergolong lemah. R.Square menunjukkan angka 0,062 yang 

berarti pengaruh dari variabel tingkat respon khalayak terhadap iklan 

“Pertamina Pasti Pas” terhadap variabel Citra SPBU yang belum 

bersertifikasi “Pasti Pas” adalah sebesar 6,2%. Sedangkan sisanya 

sebesar 93,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. Dari tabel 

ANOVA(b), angka Sig. menunjukkan angka 0,000(a). hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel tingkat respon khalayak terhadap iklan 

“Pertamina Pasti Pas” secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

Citra SPBU yang belum bersertifikasi “Pasti Pas”. Adapun persamaan 

regresinya adalah : Citra SPBU yang belum bersertifikasi “Pasti Pas” = 

47,537 - 0,891 tingkat respon khalayak pada iklan “Pertamina Pasti Pas”. 

 

B. Saran 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
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1. Bagi SPBU yang sudah bersertifikasi “Pasti Pas” 

Iklan merupakan sarana yang kuat untuk mempersuasi khalayak dalam 

hal ini untuk melakukan pembelian di SPBU yang sudah bersertifikasi 

“Pasti Pas”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan walaupun lemah, 

tingkat respon khalayak pada iklan “Pertamina Pasti Pas” tetap 

berpengaruh pada Citra SPBU yang sudah bersertifikasi “Pasti Pas”. 

Oleh karena itu haruslah dicocokkan antara apa yang ada di dalam iklan 

dan kenyataan di lapangan agar tidak mengecewakan konsumen atau 

kalau perlu ditingkatkan lagi kualitas produk serta pelayanannya. 

2. Bagi SPBU yang belum bersertifikasi “Pasti Pas” 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan walaupun lemah, tingkat 

respon khalayak pada iklan “Pertamina Pasti Pas” berpengaruh negatif 

pada Citra SPBU yang belum bersertifikasi “Pasti Pas”. Oleh karena itu, 

SPBU ini harus berusaha mendapatkan sertifikasi “Pasti Pas” agar Citra 

dari SPBU menjadi semakin baik. Bila belum mendapatkan sertifikasi 

“Pasti Pas” maka sebaiknya SPBU ini meningkatkan kualitas pelayanan 

dan produknya setara dengan SPBU yang sudah bersertifikasi “Pasti 

Pas” agar Citra dari SPBU tidak semakin terpuruk. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang lain selain 

Demografis seperti misalnya stimulus itu sendiri yaitu Iklan “Pertamina 

Pasti Pas” untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi Tingkat 

respon khalayak pada iklan tersebut. Faktor-faktor lain selain iklan juga 
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perlu di pertimbangkan melihat lemahnya pengaruh serta kecilnya 

kontribusi Tingkat respon khalayak pada iklan terhadap pembentukan 

Citra SPBU seperti faktor- faktor yang ada di dalam marketing mix. 

Peneliti mengakui banyak sekali kekurangan di dalam penelitian ini 

seperti kuesioner pada bagian citra yang kesannya mendrive responden 

yaitu dengan meletakkan pertanyaan tentang SPBU yang sudah 

bersertifikasi “Pasti Pas” sebelum pertanyaan tentang SPBU yang belum 

bersertifikasi “Pasti Pas”.  
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